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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Hakikat  Model  Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Proses pembelajaran di sekolah tidak lepas dari perangkat dalam 

pembelajaran seperti metode, strategi, prencana pembelajaran, media, kurikulum, 

dan lain sebagainya. Salah satu diantara yang lainnya adalah model pembelajaran. 

Terdapat banyak model pembelajaran baru, yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan aktifitas pembelajaran. 

Model yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mendapatkan informasi dari guru, dimana informasi tersebut 

dibutuhkan untuk mencapai kompetensi pengajaran.
3
 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain menurut Joyce di dalam Trianto.
4
 

Arends dalam Trianto,
5
 menyatakan “The term teaching model refers to a 

particular appoarch to instruction that includes its goals, syntax, environment, and 

management system.”  

                                                             
3 Dwijiastutik, dkk. Strategi Belajar Mengajar I. (Surakarta: UNS Press 2005) hal 5 
4 Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorentasi Konstruktivisme. (Jakarta: Prestasi   
    Pustaka 2007) hal. 5 
5
 Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorentasi Konstruktivisme. hal. 5-6 
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Istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem 

pengelolaannya. Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 

dari pada strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat 

ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri 

tersebut ialah: 

(1)  Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau  

pengembangnya; 

(2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai); 

(3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil; dan 

(4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai menurut Kardi dan Nur, di dalam Trianto,
6
 

Dalam kehidupan sehari-hari, kata model digunakan dalam beberapa 

konteks. Dalam lingkup pendidikan istilah model telah lama digunakan. Model 

mengajar merupakan patokan bagi guru untuk melakukan kegiatan belajar-

mengajar. Model pembelajaran adalah suatu pola instruksional yang memberikan 

proses sepesifikasi dan penciptaan situasi lingkungan tertentu yang 

mengakibatkan para siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan khusus pada 

tingkah laku mereka.
7
 

                                                             
6 Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorentasi Konstruktivisme. hal.6 
7
 Dwijiastutik, dkk. Strategi Belajar Mengajar I. (Surakarta: UNS Press 2005) hal 24 
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2. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 

Kontekstual adalah suatu pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan 

lebih dari pada menuntun para siswa dalam menggabungkan subjek-subjek 

akademik dengan konteks dalam keadaan mereka sendiri.
8
 

Pengertian Kontekstual (contextual) berasal dari kata konteks (contex). 

Konteks (contex) berarti “bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung 

atau menambah kejelasan makna, situasi yang ada hubungannya dengan suatu 

kejadian” (Depdiknas, 2001: 591). Kontekstual (contextual) diartikan “sesuatu 

yang berhubungan dengan konteks (contex)” (Depdiknas, 2001:591). Sesuai 

dengan pengertian konteks maupun kontekstual tersebut, pembelajaran 

kontekstual (contextual learning) merupakan sebuah pembelajaran yang dapat 

memberikan dukungan dan penguatan pemahaman konsep siswa dalam menyerap 

sejumlah materi pembelajaran serta mampu memperoleh makna dari apa yang 

mereka pelajari dan mampu menghubungkannya dengan kenyataan hidup sehari 

hari. Hal ini juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

berasumsi sebagi berikut. 

Secara alamiah proses berpikir dalam menemukan makna sesuatu itu 

bersifat kontekstual dalam arti ada kaitannya dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah mereka (siswa) memiliki yaitu ingatan, pengalaman, dan 

balikan (respon), oleh karenanya berpikir itu merupakan proses mencari hubungan 

untuk menemukan makna dan manfaat pengetahuan tersebut.
9
  

                                                             
8 Johnson. Elaine B. Contextual Teaching and Learning (Bandung: Mizan 2007) hal 64 
9
 Gafur.2003. Pembelajaran Kontektual. http://www.sekolahku.info.com.(13/02/2014) 
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Penemuan makna adalah ciri utama dari Model pembelajaran kontekstual. 

Di dalam kamus “makna” diartikan sebagai arti dari sesuatu atau maksud.
10

 

Ketika diminta untuk mempelajari sesuatu yang tidak bermakna, para siswa 

biasanya bertanya, “Mengapa kami harus mempelajari ini?”. Karena otak terus-

menerus mencari makna dan menyimpan hal-hal yang bermakna, proses mengajar 

harus melibatkan para siswa dalam pencarian makna. Model pembelajaran 

kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-

pola yang mewujudkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan 

konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. 

Pengertian diatas yaitu CTL merupakan pendekatan instruksional baru 

yang diadopsi terutama untuk pengetahuan guru di negara. CTL adalah sebuah 

konsep dari mengajar dan belajar dimana guru menghubungkan suatu subjek 

dalam situasi dunia nyata siswa. CTL memotivasi siswa untuk menerapkan 

apakah mereka belajar untuk kehidupan, keluarga, warganegara, dan pekerja. 

Proses mengajar harus memungkinkan para siswa memahami arti 

pelajaran yang mereka pelajari. Dalam model pembelajaran kontekstual 

pembelajaran kontekstual meminta para siswa melakukan hal itu. Karena 

kontekstual mengajak para siswa membuat hubungan-hubungan yang 

mengungkapkan makna, maka kontekstual memiliki potensi untuk membuat para 

siswa berminat belajar. Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) atau CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

                                                             
10

 Johnson. Elaine B. Contextual Teaching and Learning (Bandung: Mizan 2007) hal 35 
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mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 

bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Menurut kerangka berpikir atau asumsi di atas model pembelajaran 

kontekstual merupakan proses belajar yang menghubungkan alam pikiran 

(pengetahuan dan pengalaman) dengan keadaan yang sebenarnya dalam 

kehidupan. Jika siswa mampu menghubungkan kedua hal tersebut, pengetahuan 

dan pengalaman yang mereka miliki dari pemahaman konsepakan lebih bermakna 

dan dapat dirasakan manfaatnya. Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran 

kontekstual pada prinsipnya sebuah pembelajaran yang berorientasi pada 

penekanan makna pengetahuan dan pengalaman melalui hubungan pemanfaatan 

dalam kehidupan yang nyata. 

3. Sistem Model Pembelajaran Kontekstual 

Sistem dalam model pembelajaran kontekstual mencakup delapan 

komponen (Elaine B. Johnson, 2007: 65-66) berikut ini: 

1. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna 

2. Melakukan pekerjaan yang berarti 

3. Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri 

4. Bekerja sama 

5. Berpikir kritis dan kreatif 

6. Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang 
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7. Mencapai standar yang tinggi 

8. Menggunakan penilaian autentik. 

Sistem model pembelajaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan 

yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik 

yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik 

dalam konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks 

keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.
11

  

Ketika dalam pembelajaran mereka menggunakan metode mengajar yang 

sesuai dengan komponen-komponen kontekstual, yang sesuai dengan kebutuhan 

manusia untuk mencari makna dan kebutuhan otak untuk menjalin pola-pola, 

secara intuitif mereka mengikuti cara yang sesuai dengan penemuan-penemuan 

dalam psikologi dan penelitian tentang otak. Mereka menghubungkan isi dari 

subyek-subyek akademik dengan pengalaman-pengalaman para siswa sendiri 

untuk memberi makna dalam pelajaran. Pada waktu yang bersamaan, tanpa 

disadari, mereka telah mengikuti tiga prinsip yang telah ditemukan oleh ilmu 

pengetahuan modern sebagai prinsip yang menunjang dan mengatur segalanya di 

alam semesta menurut Brooks & Brooks, Dewey, Kovalik, Thorndike dalam Elain 

B. Johnson.
12

 Dengan kata lain, cara mengajar yang menggunakan komponen-

komponen kontekstual sesuai dengan kerja alam. Kesesuaian dengan cara alam 

adalah alasan mendasar yang menyebabkan sistem kontekstual memiliki kekuatan 

yang luar biasa untuk meningkatkan kinerja siswa. 

                                                             
11 Johnson. Elaine B. Contextual Teaching and Learning (Bandung: Mizan 2007) hal 67 
12

 Johnson. Elaine B. Contextual Teaching and Learning (Bandung: Mizan 2007) hal 68 
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4. Tujuan Model Pembelajaran Kontekstual  

Model Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa melalui peningkatan pemahaman konsep makna materi pelajaran 

yang dipelajarinya dengan mengkaitkan antara materi yang dipelajari dengan 

konteks kehidupan mereka sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, 

anggota masyarakat dan anggota bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya 

diperlukan guru-guru yang berwawasan kontekstual, materi pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa, strategi, metode dan teknik belajar mengajar yang mampu 

mengaktifkan semangat belajar siswa, alat peraga pendidikan yang bernuansa 

kontekstual, suasana dan iklim sekolah yang juga bernuansa kontekstualsehingga 

situasi kehidupan sekolah dapat seperti kehidupan nyata di lingkungan siswa.  

Model pembelajaran kontekstual diharapkan terjadi pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak membosankan, siswa bisa kerja sama, belajar secara aktif, 

berbagai sumber disekitar siswa bisa digunakan sehingga siswa akan lebih kritis, 

dan guru lebih kreatif. Kalau model pembelajaran kontekstual ini dapat dilakukan 

dengan baik oleh para pendidik, tentunya sedikit banyak akan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. Semoga dengan model pembelajaran kontekstual standar 

kompetensi yang harus dimiliki oleh pesarta didik dapat dicapai. 

Dalam kelas yang menerapakan model pembelajaran kontekstual, tugas 

guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru membantu 

siswa untuk mengkaitkan materi Matematika yang sedang dipelajari dengan 

pengalaman yang sudah dimiliki oleh siswa atau mengkaitkannya dengan dunia 

nyata, kemudian siswa secara mandiri mengkonsepkan pengetahuan baru yang 
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didapatnya. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan model 

pembelajaran kontekstual. 

5. Komponen Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran berbasis kontekstual menurut Sanjaya
13

 melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran, yakni kontruktivisme, bertanya, menemukan, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Model 

pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen yaitu : 

1. Kontruktivisme, yaitu pengetahuan siswa dibangun oleh dirinya sendiri atas  

dasar pengalaman, pemahaman konsep, persepsi dan perasaan siswa, bukan 

dibangun atau diberikan oleh orang lain. Jadi, guru hanya berperan dalam 

menyediakan kondisi atau memberikan suatu permasalahan. 

2. Inquiry (menemukan), dalam hal ini sangat diharapkan bahwa apa yang 

dimiliki siswa baik pengetahuan dan ketrampilan diperoleh dari hasil 

menemukan sendiri bukan hasil mengingat dari apa yang disampaikan guru. 

Inkuiri diperoleh melalui tahap observasi (mengamati), bertanya (menemukan 

dan merumuskan masalah), mengajukan dugaan (hipotesis), mengumpulkan 

data, menganalisa dan membuat kesimpulan. 

3. Bertanya, dalam pembelajaran kontekstual, bertanya dapat digunakan oleh guru 

untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan siswa. Sehingga 

siswapun akan dapat menemukan berbagai informasi yang belum diketahuinya. 

                                                             
13

 Sugiono. Model-model Pembelajaran Inovatif. (Surakarta: UNS Press.2009) hal 17 
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4. Masyarakat Belajar, hal ini mengisyaratkan bahwa belajar itu dapat diperoleh 

melalui kerja sama dengan orang lain. Masyarakat belajar ini dapat kita latih 

dengan kerja kelompok, diskusi kelompok, dan belajar bersama. 

5. Pemodelan, agar dalam menerima sesuatu siswa tidak merasa samar atau kabur 

dan bingung maka perlu adanya model atau contoh yang bisa ditiru. Model tak 

hanya berupa benda tapi bisa berupa cara, metode kerja atau hal lain yang bisa 

ditiru oleh siswa. 

6. Refleksi yaitu cara berpikir tentang apa yang telah dipelajari sebelumnya, atau 

apa-apa yang sudah dilakukan dimasa lalu dijadikan acuan berpikir. Refleksi 

ini akan berguna agar pengetahuan bisa terpatri dibenak siswa dan bisa 

menemukan langkah-langkah selanjutnya. 

7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessement) yaitu penilaian yang 

sebenarnya terhadap pemahaman konsep siswa. Penilaian yang sebenarnya 

tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan belajar siswa dinilai dari 

proses, sehingga dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan hanya 

dengan satu cara tetapi menggunakan berbagai ragam cara penilaian 

6. Kegiatan dalam Model Pembelajaran Kontekstual 

Urutan kegiatan pembelajaran kontekstual menurut Gafur,
14

 adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Pendahuluan (Pre-instructional Activities) Pada umumnya 

kegiatan pembelajaran pendahuluan atau kegiatan awal dilaksanakan dengan 

kegiatan apersepsi atau prates. Dalam pembelajaran kontekstual, selain 

                                                             
14

 Gafur. 2003.6-7.Pembelajaran Kontektual. http://www.sekolahku.info.com.(13/02/2014) 
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melaksanakan kegiatan tersebut kegiatan pembelajaran pendahuluan 

dikembangkan dengan kegiatan lain yang merupakan penjabaran dari prinsip 

“keterkaitan” (relating). Kegiatan ini meliputi: pemberian tujuan, ruang 

lingkup materi (akan lebih baik dilengkapi peta konsep yang menggambarkan 

struktur atau jalinan antar materi), manfaat atau kegunaan suatu topik baik 

untuk keperluan sekarang maupun belajar yang akan datang, manfaat atau 

relefansinya untuk bekerja dikemudian hari, dll. Dari pembelajaran 

pendahuluan yang melibatkan kegiatan prates, dapat diketahui kesiapan siswa 

untuk menerima materi pembelajaran. Siswa yang sudah menguasai 

pembelajaran diperbolehkan mempelajari topik berikutnya sedangkan siswa 

yang belum menguasai topik pelajaran diberi pembekalan atau matrikulasi. 

Setelah itu, mereka diperbolehkan mempelajari topik berikutnya. 

2. Penyampaian Materi Pembelajaran (Presenting Instructional Materials). Hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan oleh guru penyampaian materi 

pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual hendaknya jangan terlalu 

banyak penyajian yang bersifat “ekspositori (ceramah, dikte), dan deduktif”. 

Namun sebaliknya gunakanlah sebanyak mungkin metode penyajian atau 

presentasi seperti inquisitory, discovery, diskusi, inventori, induktif, penelitian 

mandiri”. Penyampaian materi pembelajaran diupayakan senantiasa 

menantang siswa untuk dapat memperoleh “pengalaman langsung, 

menemukan, menyimpulkan, serta menyusun sendiri konsep yang dipelajari”. 

Sejalan dengan konsep di atas, penyampaian materi pelajaran lebih mengarah 

pada prinsip pengalaman langsung, penerapan, dan kerjasama. Hal lain yang 
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tidak kalah penting dalam pembelajaran adalah alat peraga dan alat bantu 

sebagai alat pemusatan perhatian seperti “paduan warna, gambar, ilustrasi, 

penegas visual”. Kaitannya dengan masalah ini guru dapat memilih dan 

mengembangkan sendiri alat peraga maupun alat bantu pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan. 

3. Pemancingan Penampilan siswa (Eliciting Performance) Siswa merupakan 

subjek pembelajaran, bukan objek pembelajaran. Oleh sebab itu, siswalah 

yang lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran dari pada guru. Dalam 

hal ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu menyiapkan 

fasilitas dan kondisi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif 

belajar. Untuk dapat mengaktifkan siswa dalam belajar, guru harus mampu 

memancing penampilan siswa (eliciting performance). Hal ini dimaksudkan 

untuk membantu siswa dalam menguasai materi atau mencapai tujuan 

pembelajaran melalui kegiatan latihan (exercise) dan praktikum. Berdasarkan 

konsep di atas, prinsip pembelajaran kontekstual yang di gunakan dalam 

kegiatan ini adalah penerapan dan alih pengetahuan. Dengan demikian 

orientasi kegiatan siswa pada kegiatan pelatihan dan penerapan konsep dan 

prinsip yang dipelajari dalam konteks dan situasi yang berbeda, bukan sekedar 

kegiatan menghafal. 

4. Pemberian Umpan Balik (Providing Feedback) Pada umumnya pemberian 

umpan balik (providing feedback) dilakukan melalui kegiatan pascates. 

Hasilnya kemudian diinformasikan kepada siswa sebagai bahan umpan balik. 

Umpan balik itu sendiri diartikan yaitu” informasi yang diberikan kepada 
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siswa mengenai kemajuan belajarnya”. Dalam prinsip pembelajaran 

kontekstual tidak dinyatakan secara eksplisit mengenai prinsip pembelajaran 

yang mengarah pada kegiatan umpan balik. Namun demikian, secara inplisit 

pemberian umpan balik dapat dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung 

baik dalam bentuk penilaian prates, penilaian proses, maupun pascates. Bahan 

umpan balik dapat diambil dari hasil penilaian melalui kegiatan pengamatan 

guru terhadap siswa dalam menerapkan prinsip-prinsip belajar kontekstual. 

Aspek-aspek yang dinilai antara lain keaktifan siswa, penarikan simpulan, dan 

penerapan konsep. Selain itu umpan balik dapat dilakukan melalui kegiatan 

sebagai berikut: Siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal latihan, lalu diberi 

kunci jawaban. Dengan mengetahui kunci jawaban, mereka akan mengetahui 

apakah jawabannya benar atau salah. Umpan balik yang baik adalah umpan 

balik yang lengkap. Jika salah, siswa diberitahukan kesalahannya, mengapa 

salah, kemudian dibetulkan. Jika jawaban siswa benar, mereka diberi 

konfirmasi agar mereka mantap bahwa jawabannya benar. Agar siswa dapat 

menemukan sendiri jawaban yang benar, ada baiknya umpan balik diberikan 

tidak secara langsung (delay feedback) misalnya “jawaban yang benar anda 

baca lagi pada halaman 34”. Berdasarkan uraian di atas, pemberian umpan 

balik dapat melalui informasi hasil penilaian proses dan hasil pekerjaan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal latihan, tugas-tugas, baik individu maupun 

kelompok, serta informasi dari hasil penilaian lainnya. 

5.  Kegiatan Tindak Lanjut (Follow Up Activities). Kegiatan tindak lanjut dalam 

pembelajaran kontekstual, merupakan pembelajaran tingkat tinggi. Hal ini 
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dikarenakan bentuk kegiatan tindak lanjut berupa “mentransfer pengetahuan 

(transfering) dan pemberian pengayaan (enrichment)”. Sebagaimana prinsip 

belajar trasfering dalam pembelajaran kontekstual, siswa akan belajar pada 

tataran yang lebih tinggi yakni belajar untuk dapat menemukan dan mencapai 

strategi kognitif. Kegiatan tindak lanjut berikutnya yakni “pengayaan yang 

diberikan kepada siswa yang telah mencapai prestasi sama atau melebihi dari 

yang ditargetkan, dan alat peraga diberikan kepada siswa yang mengalami 

hambatan atau keterlambatan dalam mencapai target pembelajaran yang telah 

ditentukan”. Dengan demikian komponen pembelajaran tindak lanjut 

dilaksanakan dengan cara menemukan prinsip pembelajaran alih pengetahuan 

(transfering). 

Berdasarkan uraian di atas, prinsip-prinsip model pembelajaran 

kontekstual dapat diintegrasikan kedalam kegiatan pembelajaran yang biasa 

dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Dengan bekal 

pengetahuan system model pembelajaran kontekstual ini, guru dapat dengan 

segera melakukan perubahan dan pengembangan sistem pembelajaran yang dapat 

memberikan peluang lebih banyak terhadap keberhasilan belajar siswa. 

B.  Hasil Belajar 

1.  Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Definisi 

hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,  dan 
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psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono
15

 juga menyebutkan hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

siswa, hasil  belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 

belajar. Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono,
16

) menyebutkan enam jenis 

perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:  

a.  Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, 

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.  

b.  Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal 

yang dipelajari.  

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.  

d.  Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya 

mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.  

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 

kemampuan menyusun suatu program.   

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat  tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan. 

 Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

                                                             
15 Dimiyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta.2006) hal 3-4 
16

 Dimiyati dan Mudjiono. hal 26-27 
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menunjukkan  tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif  

Matematika  yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes. 

2.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 

sendiri.  Sugiono, dkk.
17

, menyebutkan  faktor-faktor  yang mempengaruhi hasil 

belajar, sebagai berikut:  

a.  Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor internal meliputi:  faktor jasmaniah  dan faktor psikologis. 

b.  Faktor eksternal  adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.   

3.  Proses Pembelajaran 

Pengertian proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

                                                             
17 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2003) hal 
27 
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pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, 

walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru 

mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 

mencapai sesuatu obyektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat 

mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta ketrampilan (aspek 

psikomotor) seseorang peserta didik. 

Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu 

pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara 

guru dengan peserta didik. Adapun menurut Oemar Hamalik,
18

 Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran 

terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, materi meliputi; buku-buku, papan 

tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan 

audiovisual. prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktek belajar, ujian dan sebagainya. 

Pembelajaran biasanya terjadi dalam situasi formal yang secara sengaja 

diprogramkan oleh guru dalam usahanya mentransformasikan ilmu kepada peserta 

didik, berdasarkan kurikulum dan tujuan yang hendak dicapai. Melalui 

                                                             
18

  Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) h. 157-159 
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pembelajaran peserta didik melakukan proses belajar sesuai dengan rencana 

pengajaran yang telah diprogramkan. Dengan demikian, unsur kesengajaan 

melalui perencanaan oleh pihak guru merupakan ciri utama pembelajaran. Upaya 

pembelajaran yang berakar pada pihak guru dilaksanakan secara sistematis yaitu 

dilakukan dengan langkah-langkah teratur dan terarah secara sistematik. yaitu 

secara utuh dengan memperhatikan berbagai aspek. Maka konsep belajar dan 

pembelajaran merupakan dua kegiatan yang berproses dalam suatu sistem. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa fungsi pembelajaran secara umum adalah 

merangsang dan menyukseskan proses belajar dan untuk mencapai tujuan, 

Sedangkan fungsi belajar adalah dapat memanfaatkan semaksimal mungkin 

sumber belajar untuk mencapai tujuan belajar, yaitu terjadinya perubahan dalam 

diri peserta didik. 

4.  Penilaian Pembelajaran 

Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan oleh guru sebagai bagian 

integral dari pengajaran itu sendiri. Artinya, penilaian harus tidak terpisahkan 

dalam penyusunan dan pelaksanaan pengajaran. Penilaian proses bertujuan 

menilai efektivitas dan efisiensi kegiatan pengajaran sebagai bahan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan program dan pelaksanaannya. Objek dan sasaran 

penilaian proses adalah komponen-komponen sistem pengajaran itu sendiri, baik 

yang berkenaan dengan masukan proses maupun dengan keluaran, dengan semua 

dimensinya. 

Komponen masukan dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni 

masukan mentah (raw input), yaitu peserta didik, dan masukan alat (instrumental 
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input), yakni unsur manusia dan nonmanusia yang mempengaruhi terjadinya 

proses. Komponen proses adalah interaksi semua komponen pengajaran seperti 

bahan pengajaran, metode dan alat, sumber belajar, sistem penilaian, dan lain-lain. 

Komponen keluaran adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah 

menerima proses pengajaran. Penilaian keluaran lebih banyak dibahas dalam 

penilaian hasil. Penilaian terhadap masukan mentah, yakni peserta didik sebagai 

subjek belajar, mencakup aspek-aspek berikut. 

1.  Kemampuan Peserta Didik 

Penilaian terhadap kemampuan peserta didik idealnya menggunakan 

pengukuran inteligensia atau potensi yang dimilikinya. Namun, mengingat 

sulitnya alat ukur tersebut diperoleh guru, maka guru dapat melakukan 

penilaian ini dengan mempelajari dan menganalisis kemajuan-kemajuan 

belajar yang ditunjukkannya, misalnya analisis terhadap hasil belajar, hasil tes 

seleksi masuk, nilai STTB, raport, dan hasil ulangan. 

2.   Minat, Perhatian, dan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Minat, perhatian, dan motivasi pada hakikatnya merupakan usaha peserta 

didik dalam mencapai kebutuhan belajarnya. Oleh sebab itu, studi mengenai 

kebutuhan peserta didik dalam proses pengajaran menjadi bagian penting 

dalam menumbuhkan minat, perhatian, dan motivasi belajar peserta didik 

dapat digunakan: pengamatan terhadap kegiatan belajar peserta didik, 

wawancara kepada peserta didik, studi data pribadi peserta didik, kunjungan 

rumah, dialog dengan orang tuanya, dan sebagainya. 
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3.   Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar baik dari segi cara belajar, waktu belajar, keteraturan 

belajar, suasana belajar, dan lain-lain merupakan faktor penunjang 

keberhasilan belajar peserta didik. Kebiasaan ini perlu diketahui oleh guru 

bukan hanya untuk menyelesaikan pengajaran dengan kebiasaan yang 

menunjang prestasi atau sebaliknya. Kebiasaan belajar yang salah harus 

diperbaiki dan ditinggalkan dan guru mencoba mengembangkan kebiasaan 

belajar baru yang lebih bermakna. 

4.  Pengetahuan Awal dan Prasyarat 

Penilaian terhadap pengetahuan awal dan prasyarat dapat dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik sebelum pengajaran diberikan. 

Pertanyaan itu berkenaan dengan bahan sebelumnya atau pengetahuan lain 

yang telah ada padanya, yang relevan dengan bahan pengajaran yang akan 

diberikan. Jika ternyata pengetahuan prasyaratnya belum dikuasai, sangat 

bijaksana bila guru menjelaskannya terlebih dahulu sebelum memberikan 

bahan pengajaran baru yang telah dirancangnya. 

5.   Karakteristik Peserta Didik 

Untuk mengetahui informasi mengenai karakteristik peserta didik, guru perlu 

mengamati tingkah laku peserta didik dalam berbagai situasi, melakukan 

analisis, data pribadi, melakukan wawancara, dan memberikan kuesioner atau 

daftar lisan mengenai sifat dan karakter peserta  didik. Lima aspek yang 
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dikemukakan di atas minimal harus diketahui oleh guru agar ia dapat 

menentukan strategi pengajaran sesuai dengan kondisi peserta didik.
19

 

C.  Pembelajaran Matematika 

1.  Pengertian Pembelajaran Matematika 

 Banyak orang yang beranggapan bahwa Matematikaitu sama dengan 

aritmatika atau berhitung. Padahal, Matematikaitu sendiri mempunyai cakupan 

yang lebih luas dari pada aritmatika. Aritmatika sendiri sesungguhnya hanya 

merupakan bagian dari Matematika. Banyak berbagai pandangan dari para ahli 

tentang definisi dari Matematika.  

 Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang 

berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut 

wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri 

utama Matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau 

pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga 

kaitan antar konsep atau pernyataan dalam  Matematika bersifat konsisten. 

Menurut Kline menyebutkan Matematika merupakan bahasa simbol dan ciri 

utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif tetapi juga tidak melupakan 

cara bernalar induktif.
20

 

 Pengertian Matematika yang tercantum di dalam Kurikulum Matematika 

tahun 2004 adalah sebagai berikut, Matematika merupakan suatu bahan kajian 

yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduksi, 

                                                             
19  Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Guru Profesional). (Jakarta: Rineka   
     Cipta, 2010) h. 196 
20  Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
      2003)  hal 252 
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yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 

sebelumnya yang sudah diterima, sehingga keterkaitan antar konsep dalam 

Matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Dalam situs internet, Reyt.et,al.
21

 

mengemukakan pendapatnya tentang Matematika yaitu : 

Matematika  adalah(1) studi pola dan hubungan  (study of patterns and 

relationships) dengan demikian masing-masing topik itu akan saling 

berjalinan satu dengan yang lain yang membentuknya, (2). Cara berpikir 

(way of thinking) yaitu memberikan strategi untuk mengatur, menganalisis 

dan mensintesa data atau semua yang ditemui dalam masalah sehari-hari, (3). 

Suatu seni (an art) yaitu ditandai dengan adanya urutan dan konsistensi 

internal, dan (4) sebagai bahasa (a language) dipergunakan secara hati-hati 

dan didefinisikan dalam teoridan symbol yang akan meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi akan sains, keadaan kehidupan riil, dan 

Matematikaitu sendiri, serta (5) sebagai alat (a tool) yang dipergunakan oleh 

setiap orang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.  

 Johnson dan Rising menyatakan bahwa “ Mathematicsis a creation of the 

human mind, concerned primarily with ideas, processes and reasoning.”Yang 

berarti bahwa Matematika merupakan kreasi pikiran manusia yang pada intinya 

berkaitan dengan ide-ide, proses-proses, dan penalaran.
22

 

                                                             
21 Reyt.et,al.1998:4. Pembelajaran Matematika. http//www.syarifartikel.blogspot.com.(21/05/  
     2014). 
22 Johnson dan Rising 1978. Pengertian Matematika.   
     http//p4tkMatematika.org.sd/geometriRuang.pdf.(01/05/2014). 
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 Sedangkan menurut Soedjadi,
23

 menyatakan bahwa definisi Matematika 

ada beraneka ragam dan definisi tersebut tergantung dari sudut pandang pembuat 

definisi. Di bawah ini beberapa definisi menurut Soedjadi: 

1) Matematika  adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara  

sistematik. 

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

3) Matematika  adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan  

dengan bilangan. 

4) Matematika  adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 

tentang ruang dan bentuk. 

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic. 

6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 

 Johnson dan Myklebus
24

 mengemukakan bahwa Matematika adalah 

bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-

hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 

memudahkan berpikir. Demikian pula Leaner
25

 mengemukakan bahwa 

Matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal 

yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan 

ide mengenai elemen dan kuantitas. 

                                                             
23 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathoni. 2007  Matematical Intelegent. (Jogjakarta:Ar-Ruzz   
     Media) h. 11 
24  Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
      2003)  hal 252 
25

 Ibid 
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 Sedangkan menurut Paling
26

 mengemukakan bahwa Matematika adalah 

suatu cara untuk menemukan jawaban tehadap masalah yang dihadapi manusia, 

suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk 

dan ukuran dan menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan yang paling 

penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 

menggunakan hubungan-hubungan. Berdasarkan pendapat Paling di atas, dapat 

disimpulkan bahwa untuk menemukan jawaban atastiap masalah yang 

dihadapinya, manusia  akan menggunakan: (1) Informasi yang berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi; (2) Pengetahuan tentang bilangan, bentuk dan ukuran; (3) 

Kemampuan untuk menghitung, dan; (3) Kemampuan untuk mengingat dan 

menggunakan hubungan-hubungan.  

 Dari beberapa pendapat tentang Matematika yang telah dikemukakan di 

atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah bahasa simbolis untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan yang 

memudahkan manusia berpikir dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-

hari. 

2.  Pembelajaran Matematika di sekolah 

 Cockroft mengemukakan bahwa: Matematika perlu diajarkan kepada 

siswa karena (1) selalu digunakan dalam segala kehidupan; (2) semua bidang 

studi memerlukan ketrampilan Matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana 

komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan 

                                                             
26 Ibid 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 

 

informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan kepuasan terhadap 

usaha memecahkan masalah yang menantang.
27

 

 Menurut Heruman
28

 ada tiga langkah dalam pembelajaran Matematika 

yaitu : (1) penanaman konsep dasar; (2) pemahaman Konsep; dan (3) pembinaan 

keterampilan. Penanaman konsep dasar adalah pembelajaran suatu konsep baru 

Matematika ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. 

 Dari uraian diatas hakikat pembelajaran Matematika adalah suatu kegiatan 

atau proses yang dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 

(kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar Matematika di 

sekolah. 

 Matematika sekolah (School Mathematic) adalah unsure atau bagian dari 

Matematika yang dipilih berdasarkan dan berorientasi pada kepentingan 

kependidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti yang 

dikemukakan oleh Soedjadi
29

. Di sini Matematika sebagai bidang studi 

pendidikan yang diajarkan di sekolah dari jenjang Sekolah Dasar(SD), Sekolah 

Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Menengah (SMU/SMK). 

 Dalam dunia pendidikan Matematika di Indonesia dikenal adanya 

Matematika modern. Pada sekitar tahun 1974 Matematika modern mulai diajarkan 

di SD sebagai pengganti berhitung. Berhitung lebih menekankan pada 

pemahaman struktur dasar sistem bilangan dari pada mempelajari keterampilan 

                                                             
27  Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
      2003)  hal 253 
28  Heruman. Model Pembelajaran Matematika di SD. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2007) h.3 
29 Soedjadi. R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia.(Jakarta: Departemen Pendidikan   
     Nasional.2000) hal. 37 
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dan fakta-fakta hafalan. Pelajaran Matematika modern lebih menekankan pada 

“mengapa” dan “bagaimana” Matematika, melalui penemuan dan eksplorasi.
30

 

 Ruang lingkup materi atau bahan kajian Matematika untuk Sekolah Dasar 

berbeda dengan di tingkat SLTP atau SMU/SMK. Sesuai dengan tahap 

perkembangan intelektual siswa Sekolah Dasar yang berada pada tahap operasi 

konkret,  maka cakupan materinya  lebih sedikit dan bersifat dasar. Kemampuan 

mereka yang cenderung rendah dibanding siswa pada jenjang sekolah di atasnya, 

sehingga kemampuan bernalarnya relatif lebih rendah. Oleh karena itu pada 

jenjang Sekolah Dasar penggunaan pola pikir induktif dalam pengajaran suatu 

topik sering dilakukan, sebaliknya penggunaan pola pikir deduktif jarang 

dilakukan. 

 Bidang studi Matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar mencakup tiga 

cabang yaitu aritmatika, aljabar dan geometri.
31

 

1)  Aritmatika 

Aritmatika adalah salah satu cabang Matematika selain aljabar dan geometri. 

Menurut Dali S. Naga yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman bahwa 

Aritmatika atau berhitung adalah cabang Matematika yang berkenaan dengan 

sifat hubungan bilangan-bilangan nyata dengan pehitungan mereka terutama 

menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
32

 

2)  Aljabar 

                                                             
30 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
     2003)  hal 254 
31 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
     2003)  hal 253 
32

 Ibid. 
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Dalam perkembangan aritmatika selanjutnya, penggunaan bilangan sering 

diganti dengan abjad. Penggunaan abjad dalam aritmatika inilah yang 

kemudian disebut aljabar. Aljabar ternyata tidak hanya menggunakan abjad 

sebagai lambang bilangan yang diketahui atau yang belum diketahui tetapi 

juga menggunakan lambang-lambang lain seperti titik (.),  lebih besar (>),  

lebih kecil (<) dan sebagainya.  

3)  Geometri 

Geometri adalahcabang Matematika yang berkenaan dengan titik dan garis, 

tetapi ada juga yang mengatakan geometri adalah studi tentang ruang dan 

berbagai bentuk dalam ruang. Traves dkk (1987) menyatakan bahwa“ 

Geometryis the study of the relasionships among  points, lines, angles, 

surfaces, and solids.”Yaitu geometri adalah ilmu yang membahas tentang 

hubungan antara titik, garis, sudut, bidang dan bangun-bangun ruang.
33

  

 Agar dalam penyampaian materi Matematika dapat mudah diterima dan 

dipahami oleh siswa, guru harus memahami tentang karakteristik Matematika 

sekolah. Menurut Soedjadi (2000:  13) Matematika memiliki karakteristik: (1) 

Memiliki obyek kajian abstrak; (2) Bertumpu pada kesepakatan; (3) Berpola pikir 

deduktif; 4) Memiliki symbol yang kosong dari arti; (5) Memperhatikan semesta 

pembicaraan; dan (6) Konsisten dalam sistemnya. Sedang menurut Depdikbud 

(1993: 1) Matematika memiliki ciri-ciri, yaitu (1) Memiliki obyek yang abstrak; 

                                                             
33 Johnson dan Rising 1978. Pengertian Matematika.   
     http//p4tkMatematika.org.sd/geometriRuang.pdf.(01/05/2014). 
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(2) Memiliki pola pikir deduktif dan konsisten;dan (3) tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
34

  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pelajaran Matematika sudah 

diajarkan sejak Sekolah Dasar, hanya saja materi yang diajarkan masih sederhana. 

Dalam Matematika Sekolah Dasar guru dituntut untuk menanamkan konsep 

Matematika, karena Matematika akan dipelajari hingga Perguruan Tinggi. 

3.  Hakikat Bangun Ruang 

 Dalam buku Pemecahan Masalah Matematika, Clara Ika Sari Budhayanti, 

dkk menerangkan bangun ruang adalah bangun yang memiliki tiga dimensi yaitu 

panjang, lebar, dan tinggi.
35

  

 Menurut GBPP 2004 materi bangun ruang disampaikan di SD/MI pada 

siswa kelas IV semester II meliputi: menentukan sifat-sifat (sisi, titik sudut, dan 

rusuk) bangun ruang sederhana, menggambar jaring-jaring kubus dan balok.  

 Unsur-unsur bangun ruang yang dipelajari adalah sisi, rusuk dan titik 

sudut. Sisi adalah sekat pembatas atau bagian dan bagian luar. Pada bangun ruang 

ada sisi yang datar seperti pada kubus, balok, prisma dan sebagainya. Adapula sisi 

yang berbentuk lengkung seperti pada tabung, kerucut dan bola. Rusuk adalah 

perpotongan dua bidang sisi pada bangun ruang, sehingga merupakan ruas garis. 

Ada rusuk yang berupa garis lurus seperti pada kubus, balok, prisma dan 

sebagainya, namun ada yang melengkung seperti pada tabung dan kerucut. Titik 

sudut merupakan perpotongan tiga bidang atau perpotongan tiga rusuk atau lebih. 

                                                             
34 Reyt.et,al.1998:4. Pembelajaran Matematika. http//www.syarifartikel.blogspot.com.(21/05/  
     2014). 
35 Clara Ika Budhayanti, dkk. Pemecahan Masalah Matematika. (Jakarta: Departemen Pendidikan   
     Nasional. 2008) hal 24 
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 Adapun bangun ruang yang dipelajari untuk siswa kelas IV SD adalah 

kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola. 

 

1. Balok 

Balok adalah bangun ruang yang pasang dibentuk oleh tiga pasang persegi 

panjang dan tiap persegi panjang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama. Tiga 

pasang persegi panjang itu merupakan sisi-sisi balok itu. 

 

 

Alas balok berbentukpersegi panjang. 

Volume balok = luas alas × tinggi 

 = luas persegi panjang × tinggi 

    atau ditulis 

 

2. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang yang dibentuk oleh enam persegi 

berukuran sama yang merupakan sisi-sisi kubus tersebut. Pada kubus, semua 

rusuknya sama panjang. Menghitung volume kubus sama dengan menghitung 

volume balok, yaitu luas alas kali tinggi. Alas kubus berbentuk persegi. 

Luas alas kubus = luas persegi = s × s 

Tinggi kubus = s 

Jadi, volume kubus  = luas alas × tinggi 

= luas persegi × tinggi 

 Volume balok = V = p x  l  x  t 

 
A 
A 

× t 
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3. Prisma Segitiga 

 

Prisma segitiga adalah prisma dengan alas berbentuk segitiga. 

 

Prisma segitiga dibedakan menjadi empat jenis. 

a. Prisma segitiga dengan alas segitiga siku-siku. 

b. Prisma segitiga dengan alas segitiga sama kaki. 

c. Prisma segitiga dengan alas segitiga sama sisi. 

d. Prisma segitiga dengan alas segitiga sembarang. 

Perhatikan prisma segitiga siku-siku di samping. 

Bidang alasnya adalah segitiga ABC. 

Volume prisma segitiga = luas alas × tinggi 

= luas segitiga × tinggi 

Jika alas segitiga ABC = a, tinggi segitiga ABC = b, dan 

tinggi prisma = t, maka rumus volume prisma segitiga 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Volume kubus = s × s × s = s³ 

3 
 
A 
A 

× t 
 

Volume prisma segitiga  = luas alas × tinggi 

     = ½ × a × b × t 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 

 

4. Tabung 

Tabung merupakan prisma tegak yang alasnya berbentuk 

lingkaran. Contoh benda yang berbentuk tabung antara 

lain drum, kaleng susu, dan pipa air. 

Volume tabung = luas alas × tinggi 

  = luas lingkaran × tinggi 

 

 

 

Didalam proses pembelajarannya siswa SD/MI  masih dalam tahap 

pembelajaran oprasional konkret. Pada masa oprasional konkret yang dapat 

dipikirkan oleh anak masih terbatas pada benda-benda konkret yang dapat dilihat 

atau diraba. Benda-benda yang tidak tampak dalam kenyataan, masih sulit 

dipikirkan oleh anak,.
36

 Karenanya, pendekatan dan strategi pembelajaran 

bersandar pada pendapat yang mengatakan bahwa pemahaman suatu konsep atau 

pengetahuan dibangun sendiri (dikonstruksi) oleh siswa.
37

 Ini berarti, suatu 

konsep rumus atau prinsip dalam geometri ruang seyogyanya ditemukan kembali 

oleh siswa dibawah bimbingan guru. Pembelajaran yang mengkondisikan siswa 

untuk menemukan kembali, membuat mereka terbiasa melakukan penyelidikan 

dan menemukan sesuatu, dan dalam hal ini juga sangat bermanfaat untuk bidang 

lainnya. 

                                                             
36 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
     2003)  hal 170 
37 Johnson dan Rising 1978. Pengertian Matematika.   
     http//p4tkMatematika.org.sd/geometriRuang.pdf.(01/05/2014). 

Volume tabung   =  π × r × r × t 

     =  π × r² × t 
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Pembelajaran bangun ruang harus dimulai dari benda-benda konkret, ke 

bentuk-bentuk semi konkret kemudian menuju abstrak. Hal ini dapat diperjelas 

melalui skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas adalah bangun ruang kubus, walaupun kubus merupakan 

bangun ruang yang berdimensi tiga namun ketika gambarnya dibuat pada kertas, 

maka akan menunjukan perbedaan dengan bangun kubus yang sebenarnya. 

Benda Konkret Semi Konkret Abstrak 

Benda-benda 

nyata berdimensi 

tiga seperti tempat 

kapur tulis dadu 

atau yang lainnya. 

Pengetahuan  

nyata tentang  

sifat-sifat  

/karakteristik dari  

benda-benda  

tersebut 
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Sebagai akibatnya setiap sisi suatu kubus yang sejati atau pada kenyataan 

berbentuk persegi namun pada gambar bisa berbentuk persegi sebagaimana 

kenyataannya ataupun berbentuk jajar genjang. Hal-hal tersebut kadang 

menyulitkan para siswa.
38

 

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran 

bangun ruang pada siswa SD harus dimulai dari benda nyata atau konkret menuju 

semi konkret kemudian abstrak, hal ini untuk menghindarkan siswa dari 

miskonsepsi tentang sifat-sifat bangun ruang tersebut. 

D. Hubungan pendekatan kontektual dengan pembelajaran matematika   

tentang bangun ruang 

 Ada beberapa pendekatan dalam pengajaran Matematika, masing-masing 

didasarkan atas teori belajar yang berbeda,
39

 ada empat pendekatan yang paling 

berpengaruh dalam pelajaran Matematika, (1) urutan belajar yang bersifat 

berkembang (development learning sequences), (2) belajar tuntas (matery 

learning), (3) strategi belajar (learning strategies), dan (4) pemecahan masalah 

(problem sloving). 

Dalam pembelajaran kontektual ada kelebihan dan kelemahannya dari 

internet 
40

 adalah: 

1.  Kelebihan Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk 

dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

                                                             
38 Puskur.2002 Geometri Ruang. http//p4tkMatematika.org/sd/geometriRuang.pdf.(01/05/2014) 
39  Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta   
      2003)  hal 255 
40

 http://www.anisah89.blogspot.com.(21/05/2014) 
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kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengkorelasikan 

materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi materi itu 

akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan 

tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 

2.  Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual 

Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam model pembelajaran 

kontekstual. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru 

adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 

menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa 

dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar 

seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan 

pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai 

instruktur atau ”penguasa” yang memaksakan kehendak melainkan guru 

adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

Melihat kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran Matematika dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan peseta 

didik dalam memahami cara mengukur volume bangun ruang. Model 

pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang menghubungkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dengan pengetahuan baru yang didapat, 

atau suatu pembelajaran yang mengkaitkan pengetahuan dengan dunia nyata yang 

pernah dialami oleh siswa. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk kritis dan kreatif 
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dalam mengkaitkan materi dengan dunia nyata sehingga pengetahuan yang 

dimiliki dapat lebih bermakna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




